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ABSTRAK 

Irigasi mempunyai fungsi untuk mendukung produktifitas lahan pertanian dalam rangka 

meningkatkan produksi pertanian, ketahanan pangan nasional, dan kesejahteraan masyarakat khususnya 

petani yang diwujukan dengan mempertahankan keberlanjutan sistem irigasi melalui kegiatan 

pengelolaan sistem irigasi yang efektif dan efisien.  

Analisis ini bertujuan untuk dijadikan sebagai acuan evaluasi dari kinerja daerah irigasi 

Tirtanegara dengan cara menganalisis debit dari Bendung Tirtanegara, menganalisis kondisi fisik jaringan 

irigasi Bendung Tirtanegara, menganalisis pola tanam Bendung Tirtanegara, menganalisis tenaga 

pengelola Bendung Tirtanegara dan Biaya OP Bendung Tirtanegara. 

Berdasarkan analisis kondisi fisik jaringan irigasi Bendung Tirtanegara, Kondisi saluran pada 

Daerah Irigasi Tirtanegara berada dalam klasifikasi baik dengan presentase 71,34 %. Sedangkan kondisi 

bangunan pada Daerah Irigasi Tirtanegara dengan presentase 88,07%. Rata-rata kondisi fisik tersebut 

sebesar 79,70%. Jadi D.I Tirtanegara berfungsi dengan baik. Berdasarkan analisis debit Bendung 

Tirtanegara dapat diketahui bahwa debit andalan setelah di tambah curah hujan efektif lebih besar dari 

debit kebutuhan, dengan demikian kebutuhan air di Daerah Irigasi Tirtanegara dapat terpenuhi. Dan 

menggunakan pola tanam padi-padi-padi. 

 

Kata Kunci : Analisis, Kebutuhan Air Irigasi, Debit dan Aknop 

 

ABSTRACT 

Irrigation has a function to support the productivity of agricultural land in order to increase 

agricultural production, food security, and welfare of the people, especially farmers are realized by 

maintaining the sustainability of the irrigation system through effective management of irrigation systems 

and efficient. 

This analysis is intended to serve as reference for the evaluation of the performance of 

TIRTANEGARA irrigated areas by analyzing the discharge of the weir TIRTANEGARA, analyze the 

physical condition of irrigation weir TIRTANEGARA, TIRTANEGARA weir analyzing cropping patterns, 

analyze energy manager OP Cost weir and weir TIRTANEGARA.  

Based on the analysis of the physical condition of irrigation networks TIRTANEGARA weir, 

channel conditions at TIRTANEGARA Irrigation Area were classified as average good to the percentage 

of 71,34%. While the condition of the building at Irrigation Area TIRTANEGARA 88,07%. The average 

the physical condition of 79,70%. So Irrigation area TIRTANEGARA functioning properly. Based on the 

analysis of TIRTANEGARA discharge weir can be seen that the discharge mainstay after plus rainfall is 

greater than the effective discharge requirements, thus the water needs can be met TIRTANEGARA 

Irrigation Area. And use the cropping pattern of rice plant-rice plant-rice plant. 

 

Keywords: Analysis, Irrigation Water Requirement, Debit and Aknop 
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1. PENDAHULUAN 

 

Irigasi adalah proses penambahan air untuk 

memenuhi kebutuhan lengas tanah bagi 

pertumbuhan tanaman (Israelsen & Hansen, 

1980). Irigasi merupakan suatu ilmu yang 

memanfaatkan air untuk tanaman mulai dari 

tumbuh sampai masa panen. Air tersebut 

diambil dari sumbernya, dibawa melalui saluran, 

dibagikan kepada tanaman yang memerlukan 

secara teratur, dan setelah air tersebut terpakai, 

kemudian dibuang melalui saluran pembuang 

menuju sungai kembali. 

 

Penyelenggaraan pengelolaan jaringan 

irigasi pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa 

factor diantaranya factor teknis dan non teknis. 

Oleh karena itu perlu adanya peningkatan antar 

factor tersebut agar dapat menunjang 

penyelenggaraan pengelolaan jaringan irigasi 

yang baik. 

 

Pengelolaan system irigasi bertujuan untuk 

mewujudkan pemanfaatan air dalam bidang 

pertanian, yang diselenggarakan secara 

partisipatif, terpadu, berwawasan lingkungan, 

transparan, akuntabel, dan berkeadilan. 

 

Pengelolaan sistem irigasi secara transparan 

dan akuntabel mengandung pengertian bahwa 

pengelolaan sistem irigasi dilakukan secara 

terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan, 

sedangkan pengelolaan sistem irigasi yang 

berkeadilan mengandung pengertian bahwa 

pengelolaan sistem irigasi dilakukan secara 

proporsional sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat pemakai air irigasi dari bagian hulu, 

tengah sampai kehilir. 

 

       Berdasarkan data eksisting, areal layanan 

D.I TIRTANEGARA adalah 649 Ha. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia 

menyebutkan pengertian analisis sebuah proses 

penguraian sebuah pokok masalah atas berbagai 

bagiannya. Penalahaan juga dilakukan pada 

bagian tersebut dan hubungan antar bagian guna 

mendapatkan pemahaman masalah secara 

menyeluruh. 

Kinerja sebagai hasil – hasil fungsi 

pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok 

dalam suatu organisasi yang di pengaruhi oleh 

berbagai faktor untuk mencapai tujuan 

organisasi dalam periode waktu tertentu               

(Tika, 2006). 

Sistem merupakan kumpulan dari beberapa 

bagian yang memiliki keterkaitan dan saling 

bekerja sama serta membentuk suatu kesatuan 

untuk mencapai suatu tujuan dari sistem 

tersebut. Maksud dari suatu sistem adalah untuk 

  

2.1 PERHITUNGAN HIDROLOGI 

 

2.1.1 Debit 

Debit air merupakan ukuran banyaknya 

volume air yang dapat lewat dalam suatu 

tempatatau yang dapat ditampung dalam suatu 

tempat tiap satu satuan waktu (Suyono dalam 

buku yang berjudul Hidrologi Untuk Pengairan). 

2.1.2 Debit Andalan 

Debit andalan merupakan debit minimum 

sungai untuk kemungkinan terpenuhi yang 

sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk 

irigasi.  

Data debit sungai setengah bulanan disusun 

dalam urutan menurun untuk setiap periode 

pemberian air. Kemudian tahapan( rank ) debit 

andalan 80 % ditentukan dengan cara berikut : 

 

2.2. KEBUTUHAN AIR IRIGASI 

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume 

air yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

transpirasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk 

tanaman dengan memperhatikan jumlah air yang 

diberikan oleh alam melaluihujan dan kontribusi 

air tanah. 

Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan 

oleh faktor-faktor berikut : 

a. penyiapan lahan 

b. penggunaan konsumtif 

c. perkolasi dan rembesan 

d. pergantian lapisan air 

e. curah hujan efektif. 

Kebutuhan air di sawah dinyatakan dalam 

mm/hari atau lt/dt/ha. Kebutuhanair belum 

termasuk efisiensi di jaringan tersier danutama. 

Efisiensi dihitungdalam kebutuhan pengambilan 

air irigasi. 
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2.2.1 Kebutuhan Air Di Sawah 

Berdasarkan rencana tata tanam, kebutuhan 

air tanaman, dan kehilangan air di saluran. 

Kebutuhan Air di Sawah dirumuskan. 

KAS = Areal Tanam x Koefisien 

Koefisien Kebutuhan Air di saluran adalah 

sebagai berikut: 

Koefisien Kebutuhan air Tersier  : 1,25 

Koefisien Kebutuhan air Sekunder : 1,10 

Koefisien Kebutuhan air Primer  : 1,05 

Sedangkan Faktor Kehilangan Air di saluran 

adalah sebagai berikut: 

Kehilangan air di tersier   : 5% 

Kehilangan air di sekunder  : 10% 

Kehilangan air di primer  : 25% 

2.2.2 Pola Tata Tanam 

 Untuk memenuhi kebutuhan air bagi 

tanaman, penentuan pola tanammerupakanhal 

yang perlu dipertimbangkan. Tabel dibawah ini 

merupakancontoh pola tanam yang dapat 

dipakai. 

 

Tabel 2.1 
Pola Tata Tanam 

 

 

 

 

 

3. METODE DAN OBYEK PENELITIAN 

Metodologi adalah prosedur yang sistematis 

dan standar yang diperlukan untuk memperoleh 

data dan menganalisis data. Pengumpulan data 

tidak lepas dari suatu proses pengadaan data 

primer, sebagai langkah awal yang amat penting, 

karena pada umumnya data yang dikumpulkan 

digunakan sebagai referensi dalam suatu 

analisis. 

Adapun alur penelitian ini tergambar pada 

bagan alur berikut : 

 
Gambar 3.1 Flow Chart Alur Pemikiran 

Secara geografis Kabupaten Majalengka 

terletak di bagian Utara Provinsi Jawa Barat. 

Kabupaten Majalengka terletak pada titik 

koordinat yaitu Bujur Timur, 108° 12’ - 108° 

25’ Dan 6° 43’ - 7° 03’ Lintang Selatan  

Bagian Utara wilayah Kabupaten ini 

merupakan dataran rendah, sementara wilayah 

tengah berbukit-bukit dan wilayah selatan 

merupakan wilayah pegunungan dengan 

puncaknya Gunung Ceremai yang berbatasan 

dengan Kabupaten Kuningan serta Gunung 

Cakrabuana yang berbatasan dengan Kabupaten 

Tasikmalaya dan Kabupaten Sumedang. Secara 

administratif berbatasan dengan : 

a. Sebelah Utara : Kabupaten Indramayu. 

b. Sebelah Selatan : Kabupaten Tasikmalya,  

   dan Kabupaten Ciamis 

c. Sebelah Barat : Kabupaten Sumedang. 

d. Sebelah Timur : Kabupaten Cirebon, dan  

    Kabupaten Kuningan. 

Lokasi Penelitian D.I. TIRTANEGARA 

secara administratif terletak di Desa Cibasale 

Kecamatan Majalengka kulon Kabupaten 

Majalengka. 
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 

 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kondisi Dan Fungsi Saluran Irigasi 

 

Tabel 4.1 

Kondisi dan Fungsi Saluran Irigasi D.I. 

TIRTANEGARA 

 

 
    Sumber Data : Dinas PSDAP Kabupaten Majalengka 

Dari hasil analisis diatas dapat diketahui kondisi 

Saluran D.I TIRTANEGARA tergolong 

klasifikasi baik dengan presentase 71,34% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Kondisi Dan Fungsi Bangunan Irigasi 

 

Tabel 4.2 

Kondisi dan Fungsi Bangunan Irigasi D.I. 

TIRTANEGARA 

 

 
Sumber Data : Dinas PSDAP Kabupaten Majalengka 

 

Dari kesimpulan nilai diatas diketahui 

kondisi Bangunan di Daerah Irigasi 

TIRTANEGARA mencapai 88,07%. Hasilnya 

menunjukkan kategori baik. 

4.3 Analisis Kelembagaan 

Tabel 4.3 

Data Personil D.I. TIRTANEGARA 

Primer Sekunder Butuh Ada Kurang Butuh Ada Kurang Butuh Ada Kurang Butuh Ada Kurang Butuh Ada Kurang

1
Saluran 

Induk
300 1 1 0 3 3 0 1 1 0 1 0 1 6 5 1 83,33 16,67

2
Saluran 

Sekunder
11420  -  -  -  -  -  - 9 9 0 5 0 5 14 9 5 64,29 35,71

11720 1 1 0 3 3 0 10 10 0 6 0 6 20 14 6

PPS Jumlah
Ada  

(%)

Kurang 

(%)
Ket

Personil

No
Nama Saluran Panjang 

(m)
Juru Pengairan POB PPA

Jumlah

Rata-Rata
73,81 26,19

Sumber : Dinas UPT SDAP Wilayah Majalengka  

Dari hasil analisis yang didapat diketahui bahwa 

pada Daerah Irigasi TIRTANEGARA hanya 

tersedia 14 orang, sedangkan yang dibutuhkan 

20 orang dengan rata-rata persentase 73,81 %. 
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4.4 Curah Hujan Efektif 

 

Tabel 4.4 

Curah Hujan Efektif 2 Mingguan D.I. 

TIRTANEGARA 
    

 

Sumber : Hasil Perhitungan 

4.5 Volume Curah Hujan Efektif 

 

Tabel 4.5 

Volume Curah Hujan Efektif 2 Mingguan 

D.I. TIRTANEGARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6 Debit Tersedia 

 

Tabel 4.6 

Data Debit Tersedia 

4.7 Debit Andalan 

 

Tabel 4.7 

Data Debit Andalan 
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4.8 Debit Kebutuhan 

 

Tabel 4.8 

Data Debit Kebutuhan 

 

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

Gol Jenis Tanaman MT. I MT. II MT. III

Padi 250 220 198

Palawija 41 83 Padi : MH MK

Tebu a 1,250 1,125 0,5 bln

Padi 250 195 125 b 0,750 0,850 3,0 bln

Palawija 33 67 c 0,300 0,30 0,5 bln

Tebu

Padi 100 85

Palawija 26 50

Tebu

313 188 188 188 188 188 188 75 260 199 199 199 199 199 199 66 59 59 59 25 25 25 Palawija : 0,300 l/det/ha 3,0 bln

313 188 188 188 188 188 188 75 254 156 156 156 156 156 156 59 38 38 20 20 20 20

125 75 75 75 75 75 75 30 106 64 64 64 64 64 64 26 0 15 15 15 15 15

313 500 500 450 450 450 450 338 410 483 462 419 419 419 419 286 182 122 97 60 60 60 35 15 Tebu : (MH+MK)

16 25 25 23 23 23 23 17 20 24 23 21 21 21 21 14 9 6 5 3 3 3 2 1 p 0,650 2,0 bln

q 0,350 4,0 bln

r 0,125 9,0 bln

33 53 53 47 47 47 47 35 43 51 48 44 44 44 44 30 19 13 10 6 6 6 4 2

90 144 144 130 130 130 130 97 118 139 133 121 121 121 121 83 52 35 28 17 17 17 10 4 Tersier 1,25 Tersier 5%

Sekunder 1,10 Sekunder 10%

Primer 1,05 Primer 25%
51 22

Kebutuhan Air Primer

Sumber : Hasil Analisis Perhitungan

198

125

26

413 262 177 140 87 87697 667 605 605 605 605650 650 650 650 487 592
5

Kehilangan Air Primer 25 %

KAP = (Jumlah KASk + Faktor Kehilangan Air 25 % )
451 722 722

69

87

41 17
Koefisien Keb. Air Kehilangan Air

KASk
330 210 141 112 69 69558 533 484 484 484 484520 520 520 520 390 473

63 37 16
Kebutuhan Air Tersier

4

Kehilangan Air Sekunder 10 %

KASk = (Jumlah KAT + Faktor Kehilangan 10 %
361 578 578

300 191 129 102 63 63507 485 440 440 440 440473 473 473 473 354 430
3

Kehilangan Air Tersier 5 %

KAT = (Jumlah Kebutuhan Air di Sawah + Faktor Kehilangan 5%
328 525 525

195

33 67

III

100 85

50

2 Kebutuhan Air di Sawah = Gol. I

Luas X Sat. Kebutuhan Air Gol. II

(L/det/ha) Gol. III

Jumlah

SEP OKT
Keterangan

1 Satuan Kebutuhan Air di Sawah (l/det/ha)

I

250 220

41 83

MAR APR MEI JUN JUL AGS
No Luas dan Kebutuhan Air

NOV DES JAN FEB

II

250

198

 

Gambar 4.1 

Grafik Evaluasi Ketersediaan AirMusim Tanam 
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4.9 Analisis Areal 

 

Gambar 4.2 

Grafik Perbandingan Rencana Tata Tanam dan 

Realisasi Tanam 

2009/2010 2010/2011 2011/2012 2012/2013 2013/2014

Rencana 263,64 286,50 270,83 268,83 268,33

Realisasi 277,04 236,83 234,51 243,45 280,89

0,00

50,00

100,00

150,00

200,00

250,00

300,00

350,00

400,00

IT
  
%

Grafik Intensitas Tanam

 

4.10 Biaya Operasional dan Pemeliharaan 

 

Gambar 4.3 

Grafik Perbandingan Biaya Operasional dan 

Pemeliharaan Bendung TIRTANEGARA 

2013 2014 2015

Total Biaya Rp Rp187.759.000 Rp199.952.000 Rp221.075.000 

Rp-

Rp50.000.000 

Rp100.000.000 

Rp150.000.000 

Rp200.000.000 

Rp250.000.000 

Rp300.000.000 

Rp350.000.000 

Rp400.000.000 

Grafik Anggaran Pengelolaan Irigasi

Total Biaya Rp
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

yaitu : 

 

1. Kondisi saluran pada Daerah Irigasi 

Tirtanegara berada dalam 

klasifikasi baik dengan persentase 

71,34 %. Sedangkan kondisi 

bangunan pada Daerah Irigasi 

Tirtanegara 88,07 %. Rata-rata 

kerusakan kondisi fisik tersebut 

sebesar 79,70 %. Jadi D.I 

Tirtanegara berfungsi dengan baik. 

2. Tenaga pengelola Daerah Irigasi 

Tirtanegara tidak sesuai dengan 

kebutuhan ( Sumber Daya Manusia 

yang dibutuhkan kurang dari 

Sumber Daya Manusia yang ada ) 

dimana tenaga yang ada hanya 

tersedia 14 orang, sedangkan yang 

dibutuhkan yaitu sebanyak 20 

orang dengan rata-rata persentase 

73,81 %. Jadi D.I Tirtanegara 

kurang efektif dengan kurangnya 

tenaga pengelola. 

3. Dari hasil analisis terhadap 

perbandingan debit andalan dengan 

debit kebutuhan Daerah Irigasi 

Tirtanegara dapat disimpulkan 

bahwa debit andalan setelah di 

tambah curah hujan efektif lebih 

besar dari debit kebutuhan, dengan 

demikian kebutuhan air di Daerah 

Irigasi Tirtanegara dapat terpenuhi. 

Dan menggunakan alternatif pola 

tanam padi-padi-padi. 

4. Untuk Biaya Operasional dan 

Pemeliharaan pada D.I Tirtanegara 

tahun 2013 s/d 2015 mengalami 

kenaikan biaya anggaran, sehingga 

dikatakan anggaran biaya 

Operasional dan Pemeliharaan 

kurang diserap secara optimal. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari penelitian yang 

dilakukan ada beberapa saran diantaranya, 

yaitu : 

1. Dilihat dari kondisi bangunan dan 

kondisi saluran pada D.I 

Tirtanegara sudah tergolong 

klasifikasi baik, namun peran serta 

para pegawai terkait dan 

masyarakat tetap dibutuhkan untuk 

menjaganya. 

2. Guna pelaksanaan Operasi dan 

Pemeliharaan pada Daerah Irigasi 

Tirtanegara sesuai dengan pedoman 

operasi dan pemeliharaan serta tata 

kelola pengaturan jaringan irigasi 

dan air irigasi efektif dan efesien ( 

tepat  waktu, tepat ruang, tepat 

jaminan dan tepat mutu ) maka 

jumlah Sumber Daya Manusia 

perlu di sesuaikan dengan 

kebutuhan dan kualitas Sumber 

Daya Manusia perlu ditingkatkan 

melalui penguatan kelembagaan, 

pendidikan dan pelatihan teknis 

bidang irigasi. 
3. Karena Debit Andalan diatas Debit 

Kebutuhan, maka pola tanam  dapat 

dilakukan setahun tiga kali dengan 

menggunakan pola taman padi-

padi-padi. 

4. Biaya Operasional dan 

Pemeliharaan pada Daerah Irigasi 

Tirtanegara tidak terserap dengan 

baik, sehingga perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan yang ada. 
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